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Abstrak

Penderita diabetes mellitus yang memiliki efikasi diri rendah cenderung merasa tidak berdaya, khawatir terhadap kondisi kesehatannya, dan mengalami penurunan kualitas hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara self-efficacy dengan tingkat kecemasan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas wilayah kerja Kota Lhokseumawe. Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional. Populasi terdiri dari seluruh pasien diabetes mellitus tipe 2 yang tercatat di Puskesmas wilayah kerja Kota Lhokseumawe sebanyak 276 orang. Sampel berjumlah 161 responden yang dipilih menggunakan simple random sampling dengan bantuan aplikasi OpenEpi dan memenuhi kriteria penderita DIABETES MELLITUS tipe 2. Instrumen yang digunakan meliputi Diabetes Management Self-Efficacy Scale (DIABETES MELLITUSSES) untuk menilai efikasi diri dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) untuk mengukur tingkat kecemasan. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki efikasi diri rendah (52,8%) dan tingkat kecemasan berat (40,4%). Uji statistik menghasilkan nilai ρ = 0,000 (< α = 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan tingkat kecemasan pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas wilayah kerja Kota Lhokseumawe. Disarankan agar pasien lebih aktif mengikuti anjuran tenaga kesehatan serta meningkatkan pengetahuan melalui kegiatan edukasi dan penyuluhan tentang pengelolaan diabetes mellitus tipe 2 guna membantu mengontrol kecemasan terhadap penyakitnya.

Kata Kunci : Efikasi Diri; Kecemasan; Diabetes Mellitus tipe 2












The Relationship Between Self-Efficacy and Anxiety Levels Among Patients with Type 2 Diabetes Mellitus


Maulida Sari¹, Liza Wahyuni²
¹Akademi Keperawatan Kesdam Iskandar Muda Lhokseumawe
²STIKes Muhammadiyah Lhokseumawe
Email: raseki14@gmail.com, lizawahyuni2@gmail.com

Abstract

Patients with diabetes mellitus who have low self-efficacy tend to feel helpless, anxious about their health condition, and experience a decrease in quality of life. This study aimed to analyze the relationship between self-efficacy and anxiety levels among patients with type 2 diabetes mellitus at primary health care centers within the Lhokseumawe District. This research employed a quantitative approach with a cross-sectional design. The population consisted of all type 2 diabetes mellitus patients registered at primary health centers in Lhokseumawe District, totaling 276 individuals. A sample of 161 respondents was selected using simple random sampling with the aid of the OpenEpi application, based on inclusion criteria of being diagnosed with type 2 DIABETES MELLITUS. The instruments used were the Diabetes Management Self-Efficacy Scale (DIABETES MELLITUSSES) to assess self-efficacy and the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) to measure anxiety levels. Data were analyzed using the Chi-Square test. The results showed that most respondents had low self-efficacy (52.8%) and severe anxiety levels (40.4%). The statistical analysis yielded a p-value of 0.000 (< α = 0.05), indicating a significant relationship between self-efficacy and anxiety levels among patients with type 2 diabetes mellitus at primary health care centers within the Lhokseumawe District. It is recommended that patients actively follow medical advice and enhance their knowledge through health education and counseling activities on diabetes mellitus management to help control anxiety related to their condition.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan pesat di berbagai bidang, termasuk teknologi, membawa banyak kemudahan bagi masyarakat dan turut memengaruhi pola hidup sehari-hari. Namun, perubahan tersebut juga berdampak negatif terhadap aktivitas fisik dan pola makan, yang pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya penyakit degeneratif. Salah satu penyakit degeneratif yang kasusnya terus meningkat, baik di negara maju maupun berkembang, adalah diabetes mellitus (Cahyaningrum, 2023).

Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronis yang bersifat tidak menular dan disebabkan oleh ketidakmampuan pankreas dalam memproduksi insulin secara optimal. Penyakit ini telah menjadi masalah kesehatan global yang mendapat perhatian serius dari berbagai negara, karena prevalensinya yang terus meningkat dan dampaknya terhadap kualitas hidup penderita (Irawan, Ismonah, & Handayani, 2022). Di era modern ini, diabetes mellitus bahkan digolongkan sebagai salah satu pandemi penyakit tidak menular terbesar di dunia yang menjadi ancaman kesehatan masyarakat global.

Peningkatan jumlah penderita diabetes mellitus tipe 2 erat kaitannya dengan faktor-faktor risiko seperti obesitas, riwayat keluarga dengan diabetes, riwayat diabetes gestasional, gangguan metabolisme glukosa, kurangnya aktivitas fisik, faktor ras atau etnis, serta pertambahan usia. Semakin bertambahnya umur seseorang, fungsi fisiologis tubuh juga menurun karena proses degeneratif, sehingga risiko menderita diabetes mellitus semakin tinggi (Ramadhani, 2021).

Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2019, terdapat sekitar 483 juta orang berusia 20–79 tahun di seluruh dunia yang hidup dengan diabetes, dengan prevalensi sebesar 9,3%. Angka ini diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertambahan populasi dan perubahan gaya hidup. Indonesia sendiri menempati peringkat ke-7 dunia dengan jumlah penderita mencapai 10,7 juta jiwa, setelah Cina, India, dan Amerika Serikat. Berdasarkan data RISKESDAS 2018, prevalensi diabetes di Indonesia meningkat menjadi 10,9% (Perkeni, 2019).

Di Provinsi Aceh, jumlah kasus diabetes tercatat sebanyak 97.033 orang (Dinkes Aceh, 2018). Di Kota Lhokseumawe, data Dinas Kesehatan menunjukkan bahwa pada tahun 2019 terdapat 11.809 penderita diabetes mellitus, di mana 1.356 di antaranya berasal dari Kecamatan Kuta Blang. Berdasarkan catatan medis Puskesmas Kuta Blang, jumlah penderita diabetes mellitus pada tahun 2017 sebanyak 112 orang, tahun 2018 sebanyak 97 orang, tahun 2019 sebanyak 106 orang, dan pada Desember 2020 tercatat 82 penderita yang secara rutin menjalani pengobatan setiap bulan (Dinkes Lhokseumawe, 2019).

Pasien diabetes mellitus dikenal sangat rentan mengalami gangguan psikologis, khususnya kecemasan. Perasaan cemas dapat timbul karena persepsi negatif terhadap kondisi penyakitnya sendiri, serta adanya distorsi kognitif yang memengaruhi cara berpikir individu. Penderita yang mengalami komplikasi diabetes mellitus sering kali menghadapi keterbatasan aktivitas akibat luka atau komplikasi lain, yang memperburuk kondisi psikologisnya (Antariksa, 2018). Salah satu faktor psikologis yang berpengaruh terhadap tingkat kecemasan adalah efikasi diri (self-efficacy), yakni keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas tertentu. Individu dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih tenang, gigih, dan tidak mudah merasa tertekan (Nugroho, Prayogi, Ratnawati, & Arini, 2020).
Sebaliknya, penderita diabetes mellitus dengan efikasi diri rendah akan merasa kurang percaya diri, mudah khawatir terhadap kondisi kesehatannya, dan mengalami penurunan kualitas hidup (Gea, Sukarni, & Suriadi, 2021). Karena sifatnya sebagai penyakit kronis yang memerlukan perawatan jangka panjang, diabetes mellitus juga dapat menimbulkan kejenuhan yang memengaruhi kemampuan pasien dalam melakukan manajemen diri (Ariana, 2019).

Efikasi diri memiliki hubungan erat dengan kemampuan pasien dalam menjalankan self-management diabetes, karena keyakinan diri yang kuat akan membantu pasien lebih disiplin dalam pengaturan pola makan, aktivitas fisik, dan pengobatan. Faktor-faktor yang memengaruhi efikasi diri antara lain usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman hidup, dan dukungan sosial (Ramadhani, 2021; Sandra, 2020).
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya keterkaitan yang kuat antara efikasi diri dengan kondisi psikologis individu yang menghadapi penyakit kronis. Sejumlah studi membuktikan bahwa tingkat efikasi diri yang baik mampu menurunkan kecemasan serta meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengelola penyakitnya. Irawan dkk. (2022) menemukan bahwa penderita diabetes dengan efikasi diri tinggi memiliki kemampuan manajemen diri yang lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki efikasi diri rendah. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh penelitian Basri dkk. (2021), yang menjelaskan bahwa efikasi diri berperan penting dalam membantu pasien diabetes mellitus tipe 2 menjalani perubahan perilaku sehat, seperti pengaturan pola makan dan kepatuhan terapi.
Selain itu, penelitian oleh Gea, Sukarni, & Suriadi (2021) menegaskan bahwa efikasi diri yang rendah berhubungan dengan meningkatnya perasaan cemas dan khawatir terhadap kondisi penyakit yang diderita. Pasien dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih tenang, optimis, dan mampu mengatasi kecemasan yang muncul selama proses pengelolaan diabetes. Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien Diabetes Mellitus tipe 2, karena keyakinan diri yang kuat membantu individu menghadapi tantangan dalam perawatan jangka panjang penyakit kronis ini.
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes mellitus tipe 2, kecemasan masih sering dialami pasien dalam menghadapi penyakitnya. Efikasi diri diduga berperan penting dalam mengurangi kecemasan tersebut, namun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan temuan yang belum konsisten—sebagian menemukan hubungan yang kuat, sementara lainnya tidak signifikan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan efikasi diri dan kecemasan pada penderita diabetes mellitus tipe 2 dalam konteks sosial budaya dan pelayanan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas Kota Lhokseumawe.

2. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan tingkat kecemasan pada penderita diabetes mellitus tipe 2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penderita diabetes mellitus tipe 2 yang terdaftar di Puskesmas wilayah kerja Kota Lhokseumawe sebanyak 276 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dan penentuan jumlah sampel menggunakan aplikasi OpenEpi sehingga diperoleh sebanyak 161 responden.
Instrumen penelitian terdiri dari dua kuesioner, yaitu Diabetes Management Self-Efficacy Scale (DMSES) untuk mengukur efikasi diri yang berisi 20 pernyataan dengan skala Likert 1–5 (tidak yakin hingga sangat yakin), dengan kategori tinggi jika nilai ≥45,7 dan rendah jika <45,7. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) yang terdiri dari 14 item gejala kecemasan dengan skor 0–4 pada tiap item, dikategorikan menjadi: tidak cemas (<14), cemas ringan (14–20), cemas sedang (21–27), cemas berat (28–41), dan sangat berat/panik (42–56). Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel.

3. HASIL  PENELITIAN

a. Data demografi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

	No
	Demografi
	Frekuensi                
	Persentase 

	        Usia

	1.
	26-35 tahun
	22
	13,7

	2.
	36-45 tahun
	6
	3,7

	3.
	46-55 tahun
	77
	47,8

	4.
	56-65 tahun
	56
	34,8

	        Jenis Kelamin

	1.
	Laki-laki
	66
	41

	2.
	Perempuan
	95
	59

	
	Pendidikan 
	
	

	1.
	Dasar
	54
	33,5

	2.
	Menengah
	69
	42,9

	3.
	Tinggi
	38
	23,6

	        Pekerjaan 

	1.
	Bekerja
	128
	79,5

	2.
	Tidak Bekerja
	33
	20,5

	
	Lama Menderita
	
	

	1.
	1-2 tahun
	95
	59

	2.
	> 3 tahun
	66
	41

	
	Efikasi Diri
	
	

	1.
	Tinggi
	76
	47,2

	2.
	Rendah
	85
	52,8

	
	Kecemasan
	
	

	1.
	Ringan
	39
	24,2

	2.
	Sedang
	48
	29,8

	3.
	Berat
	65
	40,4

	4.
	Panik
	9
	5,6

	Jumlah
	161
	100



Berdasarkan tabel 1, didapatkan bahwa dari 161 responden mayoritas berada pada kategori usia 46-55 tahun sebanyak 77 orang (69,2%), jenis kelamin perempuan sebanyak 95 orang (59%), pendidikan menengah sebanyak 69 orang (42,9%), responden bekerja sebanyak 128 orang (79,5%), lama menderita diabetes mellitus tipe 2 yaitu 1-2 tahun sebanyak 95 orang (59%). Setengahnya memiliki efikasi diri rendah sebanyak 85 (52,8%) dan hampir setengahnya memiliki tingkat kecemasan berat sebanyak 65 (40,4 %). Hubungan antar variabel juga ditemukan, self efficacy berhubungan dengan tingkat kecemasan (p-value = 0,000), dimana self efficacy akan mempengaruhi tingkat kecemasan pasien diabetes mellitus Tipe 2.
Penderita Diabetes Mellitus dengan tingkat efikasi diri yang rendah cenderung merasa tidak berdaya, mudah khawatir terhadap kondisi kesehatannya, serta mengalami penurunan kualitas hidup (Gea, Sukarni, & Suriadi, 2021). Gangguan psikologis yang sering dialami oleh pasien diabetes mellitus dapat berdampak terhadap kemampuan mereka dalam mengelola diri, mengingat penyakit ini bersifat kronis dan memerlukan pengendalian jangka panjang yang dapat menimbulkan kejenuhan dalam menjalani perawatan (Ariana, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Mahlizar, Murniati, & Rohana (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara efikasi diri dan tingkat kecemasan pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Peusangan Kota Lhokseumawe, dengan hasil uji statistik diperoleh nilai ρ = 0,000 (< 0,05). Hasil ini menegaskan bahwa semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka tingkat kecemasannya cenderung lebih rendah. Efikasi diri juga berperan penting dalam perilaku manajemen diri pasien diabetes, karena berhubungan dengan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengontrol penyakit, yang turut dipengaruhi oleh faktor kesiapan fisik, pengalaman, dukungan lingkungan, serta penghargaan diri (Ramadhani, 2021).
Selanjutnya, Putri & Tobing (2022) juga menemukan hasil serupa dalam penelitiannya mengenai hubungan antara self-efficacy dan tingkat kecemasan pada lansia dengan hipertensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 60–74 tahun dan berjenis kelamin perempuan. Uji bivariat menunjukkan adanya hubungan signifikan antara self-efficacy dan tingkat kecemasan (p = 0,019), yang berarti semakin tinggi self-efficacy, maka kecemasan individu semakin rendah.
Berdasarkan berbagai temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa efikasi diri dan kecemasan memiliki hubungan yang saling memengaruhi. Individu dengan efikasi diri rendah cenderung merasa tidak mampu menghadapi penyakitnya sehingga lebih mudah mengalami kecemasan. Sebaliknya, individu dengan efikasi diri yang tinggi akan memiliki keyakinan, ketekunan, dan kesiapan dalam menghadapi tantangan hidup termasuk dalam mengelola penyakit kronis seperti diabetes mellitus tipe 2.

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap penderita diabetes melitus tipe II di Puskesmas Kuta Blang Kota Lhokseumawe, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan pada penderita diabetes melitus tipe II. Artinya, semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki seseorang, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan, dan sebaliknya. Hasil ini menunjukkan pentingnya penguatan efikasi diri dalam upaya manajemen psikologis pasien diabetes melitus tipe II agar mampu beradaptasi dengan kondisi penyakitnya dan menjaga kestabilan emosional.
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